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Abstract 

Teaching knowledge to others is a crucial part of the educational process, contributing to 

improving the quality of individuals and society. This study aims to analyze the importance of 

teaching, its underlying principles, and its impact on students' cognitive development and 

character. The method used was library research, reviewing various articles from relevant 

educational and Islamic journals. The results of the study indicate that teaching knowledge 

serves not only as a transfer of knowledge but also as a process for shaping attitudes, values, 

and social skills. Furthermore, teaching effectiveness is greatly influenced by the methods used, 

the competence of the teacher, and the interaction between the teacher and students. From an 

Islamic educational perspective, teaching knowledge has the value of worship and is a 

continuous charity that provides ongoing benefits. Therefore, awareness and responsibility are 

required for each individual to not only acquire knowledge but also to practice and disseminate 

it wisely. 

Keywords: teaching knowledge, education, learning methods, library study, Islamic education. 

 

PENDAHULUAN 

lmu merupakan pengetahuan yang memiliki karakteristik tertentu sehingga dapat 

dibedakan dengan pengetahuan pengetahuan yang lain. Pengertian ilmu adalah sistematis dalam 

arti teratur, terorgaganisasi, dan metodis. Ilmu juga merupakan proses, bukan hanya kumpulan 

suatu pengetahuan atau pengetahuan yang abstrak. Jadi, hakikat ilmu selain informasi dan 

pengetahuan Adalah proses yang dilakukan oleh ilmuwan tersebut. Ilmu merupakan metodik, 
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ilmiah yang mecangkup kebenaran umum mengenai objek studi. Ilmu merupakan salah satu 

aspek penting dalam kehidupan manusia. Dalam Islam, menuntut dan mengajarkan ilmu 

memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Mengajarkan ilmu tidak hanya menjadi tanggung 

jawab guru, tetapi juga setiap individu yang memiliki pengetahuan. Hadis Nabi Muhammad 

SAW banyak menjelaskan tentang keutamaan orang yang mengajarkan ilmu kepada orang lain. 

Mengajarkan ilmu kepada orang lain merupakan salah satu bentuk implementasi nyata 

dari nilai-nilai tersebut. Aktivitas ini tidak hanya terbatas pada lingkungan formal seperti 

sekolah atau lembaga pendidikan, tetapi juga mencakup kehidupan sehari-hari di keluarga dan 

masyarakat. Setiap individu yang memiliki pengetahuan pada dasarnya memiliki tanggung 

jawab moral untuk menyampaikan dan membagikan ilmunya kepada orang lain. Dengan 

demikian, ilmu tidak hanya berhenti pada satu individu, melainkan terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang lebih luas. 

Dalam ajaran Islam, pentingnya mengajarkan ilmu ditegaskan melalui berbagai hadis 

Nabi Muhammad SAW. Hadis-hadis tersebut menjelaskan bahwa orang yang mengajarkan ilmu 

termasuk golongan manusia terbaik dan akan memperoleh pahala yang terus mengalir 

meskipun telah meninggal dunia. Konsep ini dikenal sebagai amal jariyah, yaitu amalan yang 

manfaatnya berkelanjutan. Oleh karena itu, mengajarkan ilmu tidak hanya berdampak pada 

kehidupan dunia, tetapi juga memiliki konsekuensi spiritual di akhirat. Namun, dalam realitas 

saat ini, masih terdapat berbagai permasalahan dalam praktik mengajarkan ilmu. Tidak semua 

individu memiliki kesadaran atau kemauan untuk berbagi pengetahuan. Selain itu, terdapat pula 

tantangan dalam metode penyampaian yang kurang efektif, kurangnya keteladanan dari 

pengajar, serta pengaruh perkembangan teknologi yang mengubah pola belajar masyarakat. Di 

era digital, informasi memang mudah diakses, tetapi tidak semua informasi memiliki kebenaran 

dan nilai edukatif yang baik. Hal ini menuntut adanya peran aktif pendidik dan masyarakat 

untuk tidak hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga memastikan kualitas dan kebenaran ilmu 

tersebut. 

Lebih lanjut, dalam konteks pendidikan formal, peran guru sebagai pengajar menjadi 

sangat krusial. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

pembimbing, motivator, dan teladan bagi peserta didik. Oleh karena itu, kemampuan 

pedagogik, kepribadian, dan profesionalisme guru sangat menentukan keberhasilan dalam 

mengajarkan ilmu. Di sisi lain, peserta didik juga dituntut untuk aktif dalam menerima dan 

mengembangkan ilmu yang diperoleh. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa mengajarkan ilmu kepada orang 

lain merupakan aktivitas yang memiliki dimensi luas, baik dari segi pendidikan, sosial, maupun 

spiritual. Oleh karena itu, kajian mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan mengajarkan 

ilmu menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep, 

keutamaan, serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami nilai-nilai 

yang terkandung dalam hadis, diharapkan setiap individu dapat lebih termotivasi untuk 

mengamalkan dan menyebarkan ilmu secara bijak dan bertanggung jawab. 

 

PEMBAHASAN 

1.  Hakikat Mengajarkan Ilmu Kepada Orang Lain  

Hakikat mengajarkan ilmu kepada orang lain dalam perspektif ilmiah bukan sekadar 

pemindahan informasi (transfer of knowledge), melainkan sebuah proses sistematis untuk 

menginternalisasi, mengembangkan, dan menerapkan pengetahuan agar bermanfaat bagi 

peradaban. Hal ini mencakup transfer pengetahuan, pemberdayaan kognitif, dan etika 

akademik. Mengajarkan ilmu merupakan aktivitas fundamental dalam dunia pendidikan yang 

tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

konstruksi makna (meaning-making). Dalam pendekatan konstruktivisme, pengetahuan tidak 

sekadar dipindahkan dari satu individu ke individu lain, melainkan dibangun melalui interaksi 

sosial dan pengalaman belajar. 

 

2.  Konsep Mengajarkan Ilmu Kepada Orang Lain 

Dalam ajaran islam, mengajarkan ilmu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses menuntut ilmu. Ilmu tidak hanya untuk diketahui, tetapi juga harus disampaikan agar 

memberikan manfaat yang lebih luas. Nabi muhammad saw melalui berbagai hadis 

menegaskan bahwa aktivitas mengajarkan ilmu memiliki nilai yang sangat tinggi di sisi allah 

swt. 

 

“ Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. 

Bukhari). 

 

      Hadis ini menunjukkan bahwa kemuliaan seseorang tidak hanya terletak pada 

kemampuannya dalam memahami ilmu, tetapi juga pada kesediaannya untuk mengajarkan ilmu 



 

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

Volume 5 Nomor 3 Mei (2026) 

 

1582 

tersebut kepada orang lain. Dengan kata lain, proses belajar dan mengajar merupakan dua hal 

yang saling melengkapi. Selain itu, terdapat hadis lain yang menjelaskan: 

 

“Apabila manusia meninggal dunia, maka terputus amalnya kecuali tiga perkara: sedekah 

jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakannya.” (HR. Muslim). 

 

     Hadis ini mempertegas bahwa ilmu yang diajarkan kepada orang lain akan terus memberikan 

pahala meskipun pengajarnya telah meninggal dunia. Hal ini menjadikan aktivitas mengajarkan 

ilmu sebagai salah satu bentuk investasi amal jangka panjang. 

 

3.  Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Mengajarkan Ilmu 

Mengajarkan ilmu bukan sekadar aktivitas menyampaikan materi pelajaran, melainkan 

proses pendidikan yang sarat dengan nilai-nilai penting yang membentuk kepribadian, sikap, 

dan karakter individu. Nilai-nilai ini menjadi landasan dalam menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai tersebut tidak hanya 

berpengaruh pada peserta didik, tetapi juga pada pengajar dan lingkungan belajar secara 

keseluruhan. 

a. Nilai Keikhlasan dan Tanggung Jawab 

Seorang pengajar dituntut memiliki kesadaran bahwa mengajar adalah bentuk tanggung jawab 

moral dan sosial. Ilmu yang dimiliki tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk 

disebarluaskan demi kemajuan bersama. 

b. Nilai Kemanfaatan 

Ilmu yang diajarkan harus memiliki manfaat nyata bagi kehidupan peserta didik. Pendidikan 

yang baik adalah pendidikan yang mampu membantu individu menghadapi tantangan 

kehidupan. 

c. Nilai Keteladanan 

Pengajar berperan sebagai contoh bagi peserta didik. Sikap, perilaku, dan cara berkomunikasi 

pengajar akan memengaruhi proses pembelajaran secara tidak langsung. 

d. Nilai Keadilan dan Penghargaan 

Dalam mengajar, setiap peserta didik harus diperlakukan secara adil sesuai dengan kemampuan 

dan kebutuhannya. Pengajar juga perlu menghargai perbedaan individu. 
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4. Etika Dalam Mengajarkan Ilmu 

Etika dalam mengajarkan ilmu merupakan prinsip moral dan sikap yang harus dimiliki 

oleh seorang pengajar dalam proses pembelajaran. Etika ini penting karena tidak hanya 

menentukan keberhasilan penyampaian materi, tetapi juga berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter peserta didik serta terciptanya suasana belajar yang kondusif. 

1) Keikhlasan 

Pengajar harus memiliki niat yang tulus dalam mengajar, yaitu untuk memberikan manfaat 

kepada orang lain. Keikhlasan akan membuat pengajar lebih sabar, tekun, dan tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi kesulitan. 

2) Kejujuran dan Kebenaran 

Pengajar wajib menyampaikan ilmu secara benar dan berdasarkan sumber yang dapat 

dipercaya. Kejujuran akan menumbuhkan kepercayaan peserta didik serta menjaga kualitas 

ilmu yang diajarkan. 

3) Tanggung Jawab 

Mengajar merupakan amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab. 

Pengajar harus mempersiapkan materi dengan baik serta membimbing peserta didik hingga 

memahami pelajaran. 

4)  Kesabaran 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda, sehingga pengajar perlu bersikap 

sabar dalam menjelaskan materi, mengulang pelajaran, dan menghadapi berbagai karakter 

siswa. 

5) Menghargai Peserta Didik 

Pengajar harus menghargai setiap peserta didik tanpa membeda-bedakan. Sikap ini dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar. 

6)  Keadilan 

Pengajar harus bersikap adil dalam memberikan perhatian, kesempatan, dan penilaian 

kepada semua peserta didik. 

7) Komunikasi yang Baik 

Pengajar perlu menyampaikan materi dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami serta 

membuka ruang tanya jawab agar pembelajaran lebih interaktif. 

8) Profesionalisme 
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Pengajar harus menguasai materi, menggunakan metode yang tepat, dan terus 

mengembangkan kemampuan diri agar pembelajaran berjalan efektif. 

 

5.  Metode Mengajarkan Ilmu  

Keberhasilan dalam mengajarkan ilmu sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan. 

Beberapa metode yang umum digunakan dalam pembelajaran antara lain: 

a) Metode Ceramah Metode ini digunakan untuk menyampaikan informasi secara langsung 

kepada peserta didik. Cocok digunakan untuk materi yang bersifat konseptual. 

b) Metode DiskusI Metode ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam bertukar pendapat, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

c) Metode Demonstrasi Digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau keterampilan 

secara langsung agar lebih mudah dipahami. 

d)  Metode Tanya Jawab Metode ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

didik serta merangsang keaktifan mereka. 

e) Pembelajaran Berbasis Masalah Metode ini menekankan pada pemecahan masalah nyata, 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan analisis. 

 

KESIMPULAN  

Mengajarkan ilmu kepada orang lain merupakan proses penting dalam pendidikan yang 

tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

karakter dan pengembangan potensi individu. Keberhasilan dalam mengajar dipengaruhi oleh 

nilai, etika, metode, serta peran pengajar dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Oleh 

karena itu, setiap individu diharapkan dapat berkontribusi dalam menyebarkan ilmu secara 

bijak dan bertanggung jawab.         

Mengajarkan ilmu kepada orang lain merupakan kegiatan yang memiliki peran sangat 

penting dalam kehidupan, baik dalam bidang pendidikan, sosial, maupun pembentukan 

karakter. Proses ini tidak hanya sekadar menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mencakup 

upaya membimbing, mengarahkan, dan mengembangkan potensi individu secara menyeluruh, 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Dalam praktiknya, mengajarkan ilmu mengandung berbagai nilai pendidikan yang 

mendasar, seperti keikhlasan, tanggung jawab, keteladanan, keadilan, kesabaran, serta orientasi 

pada kemanfaatan. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan utama agar proses pembelajaran dapat 
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berjalan secara efektif dan bermakna. Selain itu, etika dalam mengajar juga sangat menentukan 

keberhasilan, di mana pengajar dituntut untuk jujur, profesional, komunikatif, serta mampu 

menghargai perbedaan peserta didik. 

Keberhasilan dalam mengajarkan ilmu juga dipengaruhi oleh metode yang digunakan. 

Pengajar perlu memilih dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi dan kebutuhan 

peserta didik agar materi dapat dipahami dengan baik. Dalam hal ini, peran pengajar tidak hanya 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing. Di 

sisi lain, mengajarkan ilmu memiliki dampak yang luas, tidak hanya bagi individu tetapi juga 

bagi masyarakat. Kegiatan ini dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperluas 

penyebaran pengetahuan, serta mendorong terciptanya generasi yang cerdas, berakhlak, dan 

mampu menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, tanggung jawab untuk mengajarkan 

ilmu tidak hanya berada pada lembaga pendidikan formal, tetapi juga pada setiap individu 

dalam lingkungan keluarga dan Masyarakat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mengajarkan ilmu kepada orang lain 

merupakan aktivitas yang sangat mulia dan strategis dalam membangun peradaban. Oleh 

karena itu, setiap individu diharapkan tidak hanya berusaha memperoleh ilmu, tetapi juga 

memiliki kesadaran dan komitmen untuk mengamalkan serta menyebarkannya secara bijak, 

bertanggung jawab, dan berkelanjutan. 
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